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Abstrak: 

Kompetensi yang kuat, dan memiliki softskil penting untuk mencapai kesuksesan 

pelaksanaan pembelajaran daring sehingga perlu adanya penelitian mengenai respon siswa 

terhadap pembelajaran daring yang berfokus terhadap siswa dalam kemajuan pembelajaran 

daring olahraga pada pendidikan  jasmani. Tujuan dari penelitian Untuk mengetahui seberapa 

besar minat siswa terhadap pembelajaran daring olahraga berdasarkan perkembangan 

pembelajaran daring olahraga yang bisa dimanfaatkan oleh siswa Progam Studi Pendidikan 

Jasmani SMA Negeri 1 Panggul. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif 

karena penelitian ini berupaya mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

daring siswa dalam olahraga. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan gejala, fenomena atau peristiwa tertentu. Hasil dari penelitian : Efektivitas 

pembelajaran daring pendididkan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas XI SMA Negeri 

1 panggul selama masa pandemi 2021. Pada efektivitas pembelajaran daring olahraga adalah 

tinggi dengan prosentase  63% sangat minat, 37% minat dengan jumlah sample 30 orang 

siswa. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor yang ada pada  

diri sendiri maupun lingkungan daerahnya dan fasilitas- fasilitas  yang mendukung efektivitas 

pembelajaran daring pendididkan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas XI SMA Negeri 

1 panggul selama masa pandemi 2021. 

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran, Selama masa pandemi 2021 

 

1.Pendahuluan 

Pembelajaran daring tersebut diharapkan tidak menghambat sistem pendidikan Indonesia, 

karena semua kegiatan pembelajaran untuk saat ini dilaksanakan melalui virtual dan merubah 

kegiatan belajar mengajar seperti biasanya, baik pembelajaran teori ataupun praktik. (Dessi Novita 

Sari, 2020) menuturkan bahwa hakikat pembelajaran PJOK yang syarat dengan gerakan fisik 

pembelajarannya dilakukan di ruang terbuka atau lapangan. Namun menyikapi tantangan pandemi 

covid membuat guru dituntut mampu menggunakan teknologi, untuk memudahkan proses 

pembelajaran dan mengubah kebiasaan pengajar seperti biasanya dengan media virtual. 

Pembelajaran daring, online, atau Pembelajaran Jarak Jauh bertujuan untuk memenuhi 

standar pendidikan dengan pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat 

komputer atau gadget yang saling terhubung dengan siswa dan guru maupun mahasiswa dengan 

dosen (Azra, 2021). Teknologi ini membuat siswa bisa tetap terhubung dengan guru dengan 

bantuan internet sehingga proses belajar mengajar tetap dapat dilaksanakan dengan baik. Teknologi 

yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan pembelajaran ini adalah telepon seluler atau handphone 

dan leptop sebagai media untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau daring. 

 Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 

fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental 
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serta emosional. Pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang berkaitan dengan gerak 

manusia, perkembangan fisik dan psikis (Permana & Istia’dah, 2018). 

Efektivitas proses pembelajaran PJOK bisa dilakukan oleh peserta didik, untuk itu (Bayu et 

al., 2014) berhasil mengembangkan suatu lembar evaluasi untuk mengevaluasi proses pembelajaran 

PJOK setiap kali pembelajaran PJOK berlangsung. Lembar evaluasi ini disusun dalam bentuk 

kuisioner dengan sepuluh pertanyaan yang diajukan kepada guru yang menanyakan tentang proses 

pembelajaran PJOK yang baru saja dialami oleh peserta didik. 

Dalam dunia pendidikan, olahraga menjadi sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

seimbang dan mendukung dalam proses pembelajaran, yaitu dengan tingkat kesegaran jasmani yang 

tinggi, secara tidak langsung mempengaruhi tingkat belajar siswa, dikarenakan hubungan yang 

tidak dapat dipisahkan yaitu dengan bugarnya kondisi jasmani siswa akan mempengaruhi pola fikir 

siswa, begitu pula jika kondisi kurang baik atau dalam keadaan kurang fit tingkat intelegensi siswa 

akan berkurang, (Yane, 2018). Oleh karena itu pendidikan olahraga merupakan pendidikan yang 

utama untuk menunjang prestasi siswa.  
 Dalam penelitian ini, secara spesifik membahas metode pembelajaran pendidikan jasmani 

secara online. Pembelajaran pendidikan jasmani secara online dilaksanakan dengan menggunakan 

media audio visual, (Fitrianingsih & Musdalifah, 2015) Siswa yang terlihat sangat memahami jika 

pembelajaran yang dilakukan di dampingi oleh media audio visual yang dapat diputar berkali-kali. 

Media audio visual mempunyai keunggulan dengan menempatkan dua indera bekerja secara 

bersamaan. 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem penilaian merupakan 

kegiatan yang terintegrasi. Sehingga ketiga hal tersebut harus dikuasai secara baik dan seimbang 

oleh pendidik (Surapranata, 2006) di dalam jurnal (Lubis et al., 2016). Menguasai kurikulum dan 

proses pembelajaran, namun lemah dalam penilaian, akan berakibat buruk bagi peserta didik sebab 

“nilai” adalah “nasib” baginya. Jika salah dalam menilai maka vonis yang tidak semestinya jatuh 

pada peserta didik. Namun jika tidak menilai apa adanya, akan memberikan gambaran yang tidak 

benar pada pengguna lulusan (Haribowo. 2010) di dalam jurnal (Lubis et al., 2016).  

2. Metode Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif termasuk sebuah pendekatan induktif untuk penyusunan pengetahuan yang menggunakan 

riset dan menekan subjektifitas juga arti pengalaman bagi individu.  

Menurut (Purba, 2013) metode deskriptif adalah sebagai berikut : “Metode deskriptif adalah 

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. 

Menurut (Luthfiyah, 2015) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 

sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang 

alami. 

 

 

3. Hasil  

Tabel 1. Analisis IPA 1 Kelas XI 

 

Nomor Kategori Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 
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2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh guru 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam penilaian disini guru menggunakan penilaian 

pembelajaran dalam sistem yang diterapkan guru. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa agar 

lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan memahami 

materi yang diajarkan. 

 

 

Tabel 2. Analisis IPA 2 Kelas XI 

 

Nomor  Kategori  Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran 

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam penilaian disini guru menggunakan penilaian 

pembelajaran dalam sistem yang diterapkan guru. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 

memahami materi yang diajarkan. 
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Tabel 3. Analisis IPA 3 Kelas XI 

 

Nomor  Kategori  Penjelsan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran 

daring dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan 

alokasi jam pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam penilaian disini guru menggunakan penilaian 

pembelajaran dalam sistem yang diterapkan guru. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 

memahami materi yang diajarkan. 

 

Tabel 4. Analisis IPA 4 Kelas XI 

 

Nomor  Kategori  Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 
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3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam penilaian disini guru menggunakan penilaian 

pembelajaran dalam sistem yang diterapkan guru. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 

memahami materi yang diajarkan. 

 

Tabel 5. Analisis IPS 1 Kelas XI 

 

Nomor Kategori Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam evaluasi ini ada beberapa siswa yang mengeluhkan 

permasalahan sinyal karena ada beberapa siswa yang 

rumahnya di daerah pegunungan sehingga sulit dalam 

mengakses sinyal dan internet. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 

memahami materi yang diajarkan. 

 

Tabel 6. Analisis IPS 2 Kelas XI 

 

Nomor Kategori Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 
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pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam evaluasi ini ada beberapa siswa yang mengeluhkan 

permasalahan sinyal karena ada beberapa siswa yang 

rumahnya di daerah pegunungan sehingga sulit dalam 

mengakses sinyal dan internet. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 

memahami materi yang diajarkan. 

 

 

 

Tabel 7. Analisis IPS 3 Kelas XI 

 

Nomor Kategori Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam evaluasi ini ada beberapa siswa yang mengeluhkan 

permasalahan sinyal karena ada beberapa siswa yang 

rumahnya di daerah pegunungan sehingga sulit dalam 

mengakses sinyal dan internet. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 
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memahami materi yang diajarkan. 

 

 

 

 

Tabel 8. Analisis IPS 4 Kelas XI 

 

Nomor Kategori Penjelasan Hasil Angket 

1 Pembelajaran  

(1,2,3) 

1. Pembelajaran pjok disini menggunakan pembelajaran daring 

dengan waktu pembelajaran daring sesuai dengan alokasi jam 

pembelajaran. 

2. Siswa sangat antusias dengan materi yang diajarkan oleh 

guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

3. Materi yang di ajarkan pun sangat menarik minat siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

2 Media 

Pembelajaran 

(4,5,6) 

1. Media penyampaian menggunakan smartphone/laptop dan 

media pembelajaran yang digunakan menarik. 

2. Media yang digunakan dapat membatu siswa untuk 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Selama pembelajaran daring guru memberikan tugas 2 

minggu sekali agar siswa mampu berpikir dalam melakukan  

menggerjakan tugas. 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

(8,9,10) 

1. Dalam evaluasi ini ada beberapa siswa yang mengeluhkan 

permasalahan sinyal karena ada beberapa siswa yang 

rumahnya di daerah pegunungan sehingga sulit dalam 

mengakses sinyal dan internet. 

2. Penilaian pembelajaran ini memberikan tantangan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring. 

3. Penilaian yang dimaksud disini untuk mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan selama daring dengan tujuan 

memahami materi yang diajarkan. 

  

4. Pembahasan 

Hasil pengamatan telah peneliti paparkan pada Bab IV. Agar hasil penelitian tersebut dapat 

digunakan sebagai hasil temuan, maka pada Bab V peneliti menguraikan dengan berpedoman pada 

teori-teori yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sesuai dengan fokus 

penelitian yaitu “efektivitas pembelajaran daring pendididkan jasmani olahraga dan kesehatan siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Panggul selama masa pandemi 2021.”, dengan adanya pembelajaran daring 

bisa mendorong belajar dalam kemandirian siswa, dengan penugasan yang sangat menarik minat 

siswa dalam belajar akan lebih semangat dari sebelumnya juga penyampaian materi pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang disampaikan oleh guru dapat membantu 

memahami materi yang dijelaskan juga meningkatkan kembali kreativitas dalam memberikan 

materi kepada peserta didik dengan menggunakan metode-metode yang menarik serta tidak 

membosankan. Tetapi ada juga kendala kendala yang dialami oleh siswa seperti halnya sulit sinyal 

dan terbatasnya kuota internet itu pun akan terasa berat lagi bagi yang rumahnya di pegunungan 

karena yang jelas sinyal akan lebih sulit lagi. 
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Namun jika di lihat dari berbagai masalah yang di hadapi maka dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran daring tersebut masih kurang efektif dan masih harus di tingkatkan dan di perhatikan 

lagi baik itu dari guru maupun dari siswa. Seperti yang diharapkan perlunya guru untuk terus 

meningkatkan kompetensi sehingga guru dapat memanfaatkan aplikasi-aplikasi dan fitur-fitur 

dalam proses pembelajaran daring. Dengan demikian sebagian siswa mengeluhkan tugas yang 

diberikan guru entah itu apakah sulit dalam pemberian tugas, pada umumnya motivasi siswa tidak 

lagi banyak dikuasai oleh dorongan dari dalam tetapi juga oleh dorongan dari luar seperti dukungan 

keluarga, lingkungan pendidikan dan bagaimana cara guru memberikan motivasi maupun 

mengenalkan media pembelajaran daring yang menarik dan berusasha melengkapi fasilitas belajar 

yang terbaik. Dengan adanya dukungan motivasi dan dalam dirinya sendiri dengan hasil penelitian 

bahwa 57% siswa sangat minat belajar dan 43% siswa minat dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 

Dukungan dari guru untuk ikut serta memberikan arahan merupakan juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran daring pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan karena adanya faktor dukungan akan bisa menambah berbagai wawasan. 

Faktor lingkungan tempat tinggal siswa juga dapat menjadi faktor yang sangat 

mempengaruhi terhadap minat siswa dalam melakukan pembelajatan daring pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Dengan adanya fasilitas yang lengkap dilingkungan sekolah maka akan 

menumbuhkan belajar siswa. 

Dengan adanya dukungan dari lingkungan daerahnya maupun lingkungan pendidikan minat 

siswa dalam melakukan pembelajaran dengan hasil penenelitian adalah 60% siswa sangat minat 

terhadap pembelajaran daring dan 40% siswa minat terhadap pemberian tugas oleh guru selama 

pembelajaran daring. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan pembahasan tentang, efektivitas 

pembelajaran daring pendididkan jasmani olahraga dan kesehatan siswa kelas XI SMA NEGERI 1 

Panggul selama masa pandemi 2021. Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas dari penelitian ini 

adalah sangat diperlukan waktu yang lebih cepat untuk beradaptasi dengan keadaan yang ada 

sekarang atau menyesuaikan dengan model pembelajaran dalam jaringan ditengah pandemi yang 

tergolong baru di dunia pendidikan. Hal ini diperlukan karena pendidikan harus tetap berjalan 

karena pendidikan itu penting meskipun ditengah pandemi. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada penenitian ini, maka peneliti 

memberikan saran kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Guru  

a. Meningkatkan kembali kreativitas dalam memberikan materi kepada peserta didik dengan 

menggunakan metode-metode yang menarik serta tidak membosankan. 

b. Selalu melibatkan peserta didik dalam setiap pembelajaran PJOK, hal ini diperlukan sebagai 

bentuk nyata interaksi antara guru dan peserta didik. 

2. Sekolah  

a.  Pihak sekolah hendaknya melakukan uji coba berkala mengenai pembelajaran PJOK yang 

dilakukan secara daring untuk mempelajari terlebih dahulu kendala-kendala yang kemungkinan 

besar bisa terjadi. 

b.  Efektifitas pembelajaran daring PJOK dimasa pandemi perlu ditingkatkan lagi kualitasnya agar 

peserta didik bisa mendapatkan pemahaman yang sama jika pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka. 
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